BAB I11
OPTIMALISASI FUNGSI MANAJEMEN KESISWAAN
DALAM MENINGKATKAN POTENSI BERORGANISASI SISWA
DI MA DARUL AMANAH SUKOREJO KENDAL

A. Gambaran Umum MA Darul Amanah Sukoreo Kendal
1. Sgarah Berdiri dan Perkembangan MA Darul Amanah Sukorego
Kendal

Perlu diketahui MA Darul Amanah Sukorejo Kendal opakan
sekolah yang menjadi satu yayasan dengan Ponddkntpers Darul
Amanah. Sehingga dalam penjelasan sejarah berdirigpA Darul
Amanah Sukorejo Kendal tidak bisa lepas dari skj@@ndok pesantren
Darul Amanah itu sendiri.

Pondok pesantren Darul Amanah Ngadiwarno Sukoregodl
adalah filial pesantren Darunnajah Jakarta. Kamggsantren Darunajah
Jakarta membuka Zdial dan pesantren Darul Amanah addidilal yang
ke-10. Pondok pesantren Darul Amanah juga termpsglntren alumni
Gontor, karena pondok modern Gontor hingga saatellah memiliki
pesantren alumni seluruh Indonesia 200 lebih pemamtan satu-satunya
pesantren Alumni Gontor di Kabupaten Kendal ad#&akantren Darul
Amanah.

Pondok Pesantren Darul Amanah pada mulanya mentéikah
wakaf dari Bapak H. Sulaiman seluas 6.080yang diikrarkan pada
tanggal 22 Februari 1990 di rumah Bp. H. Sulaimabwhan Ngadiwarno
Sukorejo Kendal. Pada tahun 2007 tanah yang dinpékantren seluas +
45.000 M (4,5 hektar) hasil jerih payah dan perjuangan garipinan,
pengurus dan para guru yang andil dalam perluasamanah tambahan
tersebut juga didapat dari wakaf H. Masykur, Hjsélsah Jakarta, serta
wakaf para wali murid yang dilelang per meter pgitseermasuk pula

hasil pembelian pesantren Darul Amanah sendiri.
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Setelah pembentukan yayasan Darul Amanah pada aiarigg
Februari 1990, maka berdiri pulalah pesantren Dakolanah yang
dipelopori oleh:

1. K.H. Jamhari Abdul Jalal, Lc. (Cipining Bogor)

2. K.H. Mas’ud Abdul Qodir (Pesantren Darul Amanah &ejo Kendal)
3. Bpk. Slamet Prawiro (Pageruyung Kendal)

4. Ust. Junaidi Abdul Jalal (Pageruyung Kendal)

Adapun sebagai pimpinan pesantren Darul amanalaladé&H.
Mas’'ud Abdul Qodir, alumni Gontor tahun 1975. Sglamya, pada awal
berdirinya pesantren Darul Amanah, membuka penaindikngkat Aliyah
(MA), dengan santri sejumlah 60 anak putra dani.pB@da tahun ini,
santri pesantren Darul Amanah datang dari berbdgeaiah seperti kab.
Kendal, Batang, kota Semarang, Jepara, Ngawi, tdakadekalongan dan
Pemalang.

Pada tahun ke-2, tahun pelajaran 1991/1992 pondsianpren
Darul Amanah membuka pendidikan tingkat Tsanawiy®Ts) dan
Aliyah (MA) dengan jumlah santri sebanyak 190 anBlan di tahun
pelajaran 2008/2009 jumlah santri sebanyak 1'3Mamun dalam
penelitian ini penulis hanya meneliti tentang orgasi siswa yang ada di
MA Darul Amanah, khususnya Organisasi siswa DamlaAah (OSDA),
dan tidak meneliti organisasi yang ada di MTs Damlanah.

. Visi dan Misi MA Darul Amanah Sukorego Kendal
1) Visi Madrasah
Terwujudnya santri militan yang berpengetahuandgiirtzpik
ilmu agama maupun ilmu umum.
2) Misi Madrasah
a. Menggembleng generasi muda agar menguasai ilmu agkm

umum.

"Mansyur, Khutbatul Arsy, 2009, him. 8-9.
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b. Mencetak ulama-ulama yang mampu memberikan fatwtang
masalah-masalah yang dihadapi dalam masyarakatnpasknya.
c. Pengkaderan umat untuk menjadi pemuka agama sebagatan

masyarakat dalam kehidupan Islam.

3. Letak Geografis

Madrasah Aliyah (MA) Darul Amanah berkedudukan di J
Sukorejo Plantungan Km. 4. Ngadiwarno Sukorejo Kehdetak yang
semacam ini sangatlah strategis, sebab beradaidjatan raya jurusan
Pekalongan-Sukorejo, sehingga transportasinya #ahgamudah,
kemudian dekatnya madrasah dengan pasar, bankegmag, kantor pos,
kantor polisi, kantor kecamatan dan lain-lain sang@mbantu dalam
rangka memenuhi segala kebutuhan pondok dan patra sa

Secara geografis letak MA Darul Amanah di atasnkegfian 1500
m dari permukaan air laut. Suhu udara berkisar/d28 derajat Celcius.
Di sebelah timur MA Darul Amanah adalah perkampunigabunan desa
Ngadiwarno, sedangkan sekelilingnya adalah perkabursawah dan
hutan pinus.

Batas wilayah desa Ngadiwarno yaitu, sebelah tiberbatasan
dengan desa Selokaton, sebelah barat berbatasgandel®sa Jurang
Agung kec. Plantungan, sebelah selatan berbatasagad desa Peron,
sebelah tenggara berbatasan dengan desa Damdagatisebelah utara

berbatasan dengan desa Gondoharum kec. Pagertiyung.

“Profil Madrasah Aliyah (MA) Darul Amanah Filial Resren Darunnnajah Jakarta.

3 .

Ibid

“Anggaran Dasar Yayasan Darul Amanah, Pasal 1 tgmama dan Kedudukan. Dalam
Profil PPDA, (Sukorejo: Yayasan PPDA, 1990).



4. Struktur Organisasi®

Struktur Organisasi
MA Darul Amanah Sukorejo Kendal
Periode 2009/2010

Y ayasan Darul Amanah

Kepala MA Darul Amanah
KH. Mas’ud Abdul Qodir
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KAURTU
Mansyur, S.Pd.|

Waka Kurikulum Waka K esiswaan Waka BK Waka Humas
Herlan, A.Ma Nurkholifah, B.Sc. Syamsi, A.Ma. Drs. Asro Ali
WALI KELAS
GURU

5. Keadaan Guru dan Siswa

Guru MA Darul Amanah berasal dari tamatan pondokdeno

Gontor beserta pesantren alumninya, pesantren Bajam Jakarta dan

Perguruan Tinggi seperti: Unnes, Undip, UNY, Untdg\ dan perguruan

tinggi lainnya® Jumlah tenaga pengajar MA Darul Amanah tahun

2009/2010 sebanyak 34 orang (ustadz-ustadzah). AiDdrul Amanah
guru biasa disebut dengan ustadz bagi guru putrausiadzah bagi guru

putri.

®Data Dinding MA Darul Amanah tahun 2009/2010.
®Mansyur,op.cit., him. 10.
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Sedangkan siswa MA Darul Amanah terbagi menjadi, ga#u
lajo (tidak mondok di pesantren Darul Amanah) dan mukimondok di
pesantren Darul Amanah). Siswa ydagp biasanya adalah siswa yang
berasal dari sekitar MA Darul Amanah, seperti daer@ukorejo,
Pageruyung dan Plantungan. Sedangkan siswa yangnnaalalah siswa
yang berasal dari daerah Sumatra, Kalimantan, ®siaBatam, Banten,
Bengkulu, DKI Jakarta, Bogor ,Cirebon, Brebes, leBamalang, Batang,
Kendal, Semarang, Demak, Kudus, Purwodadi, Ungalepara, Blora,
Ngawi, Magelang, Yogyakarta, Temanggung, Wonosd@amjarnegara,
Purwokerto, Kebumen, Purbalingga dan daerah laihrSiawa yandajo
hanya mengikuti pelajaran formal, dan untuk ekstnasiswa yandajo
boleh mengikuti atau tidak (sunnah).

Di MA Darul Amanah siswa biasa disebut dengan ganamun
dalam penulisan skripsi ini peneliti lebih banya&nmggunakan kata siswa,
karena antara santri dan siswa sama-sama anggaigarakat yang
sedang menjalani proses pendidikan.

Selain terbagi menjadi siswa yahgo dan mukim, dalam proses
pembelajaran di kelas, siswa MA Darul Amanah antemag putra dan
putri terpisah. Jarak sekolah antara putra dan puft km. Selain itu
antara putra dan putri organisasinya pun terp@aganisasi siswa di MA
Darul Amanah yaitu Organisasi Siswa Darul AmanaB[P®@), pramuka,
taekwondo dIl. Akan tetapi penulis hanya menelitsDA nya saja.
Walaupun organisasinya terpisah namun tetap dakston gengawasan.
Yang pengawasan tersebut dilakukan oleh kepalalaekserta waka

kesiswaari.

"Ibid., him. 9.
80bservasi yang dilakukan oleh peneliti.
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B. Manaemen Kesiswaan di MA Darul Amanah Sukore o kendal
1. Perencanaan Kesiswaan

Sudah menjadi agenda tahunan MA Darul Amanah, sebel
melaksanakan penerimaan siswa baru adalah mengag&kancanaan
kesiswaan, perencanaan kesiswaan MA Darul Amandiritdari sensus
sekolah dan penetapan calon siswa baru yang akenndi. Sensus
sekolah yaitu perkiraan anak-anak usia sekolah (SNIB) yang akan
masuk sekolah MA. Sensus sekolah juga akan mempéngzenetapan
penentuan jumlah siswa baru yang akan diterima.

Dalam hal sensus sekolah, kepala sekolah biasabgatd guru
serta wali murid, yaitu dengan cara memperkirakaak@anak tamatan
SMP/MTs yang akan masuk tingkat MA, yang diperkaraladalah siswa-
siswa yang berada di sekitar lingkungannya.

Selanjutnya penentuan jumlah siswa yang diterima Bl&rul
Amanah tiap tahunnya bergantung pada jumlah kelagpon tempat
duduk yang ada di kelas. Selain itu juga berganpadp perkiraan siswa
yang akan naik kelas.

2. Penerimaan Siswa Baru

Penerimaan siswa baru merupakan agenda rutin gdida $ahun
bagi MA Darul Amanah. Dalam penerimaan siswa barA Rarul
Amanah memiliki beberapa kegiatan yang dilaksanakaitu: penentuan
persyaratan siswa yang akan diterima, waktu darpdérpendaftaran,
sistem penerimaan siswa baru, pembentukan pargtieripnaan siswa
baru, serta orientasi siswa bakh(tbatul Arsy).

a. Penentuan Persyaratan Siswa yang akan diterima
Persyaratan siswa baru MA Darul Amanah ditentukbah o
kepala MA Darul Amanah. Persyaratan untuk masuk &arul
Amanah ialah sebagai berikut:
1) 1 lembar foto copy ijazah STTB MTs/SLTP yang tethllegalisir
oleh kepala sekolah/madrasah.

2) 1 lembar fotocopy Surat Tanda Kelulusan (STK) 1dam
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3) 1 lebar fotocopy NISN (Nomor Induk Siswa Nasional).
4) 6 lembar pas foto hitam putih ukuran 3x4.
5) Umur maksimal 18 tahun.
6) Belum menikah dan bersedia untuk tidak menikahnszldalam
masa pendidikan di MA Darul Amanah.
7) Biaya administrasi formulir pendaftaran Rp 22.080& puluh ribu
rupiah).
8) Bagi calon siswa yang berasal dari MTs Darul Amapeibas uang
pangkal dan uang pendaftaran.
9) Membayar administrasi baik sebagian atau seluruhnya
Tabel 1
Biaya Bulanan Santri Mukim
MA Darul Amanah
Tahun Pelajaran 2009/2010

No Uraian Biaya

1 | Biaya makan 3 x (makan sehari-har|) 160.000
2 | Biaya pendidikan 43.000
3 | Biaya asrama 24.000
4 | Biaya listrik & PAM 24.000
5 | Biaya kesehatan (sakit ringan) 6.000
6 | Biaya pemeliharaan gedung 8.000

Jumlah 265.000
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Tabel 2
Rincian Biaya Bulan Pertama/Awal Masuk
Santri Mukim MA Darul Amanah
Tahun Pelajaran 2009/2010°

No Uraian Biaya
1 | Biaya Bulanan 265.000
2 | Pangkal (sekali selama di MA Darul Amanah) 225.000
3 | luran OSDA per tahun 25.000
4 | Buku Khutbatul Arsy dan adab sopan santun12.000
(sekolah di awal masuk)
Jumlah 527.000

b. Waktu dan Tempat Pendaftaran
Waktu pendaftaran calon siswa baru di MA Darul Aafan
dilaksanakan setiap hari untuk pagi hari yaitu gada08.00 s/d 12.00
WIB. Sedangkan untuk sore hari pada jam 13.00 3/@01WIB.
Sedangkan tempat pendaftarannya yaitu di Kampus Digul
Amanah JI. Sukorejo Plantungan km. 4 Ngadiwarno B&x 03
Sukorejo Kendal Jawa Tengah telp/fax (0294) 453473.
c. Sistem Penerimaan Siswa Baru
Sistem penerimaan siswa baru yang digunakan MA [Daru
Amanah adalah sebagai berikut:
1) Melalui tes
Sistem ini khusus bagi siswa pindahan dari sekialiah tes
tersebut biasanya hanya berbentuk tes BTA (Bacas TAl-
Qur'an).
2) Berdasarkan hasil evaluasi akhir atau NEM (NilaiaBas Murni)
sistem ini yaitu calon peserta didik pertama dilifazahnya,
kemudian dirangking dari yang tertinggi sampai NEdftentu,

°Brosur Pendaftaran Siswa Baru MA Darul Amanah.
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hingga jumlah siswa yang dibutuhkan MA Darul Amanah
terpenuhi.
d. Pembentukan Panitia Penerimaan Siswa Baru
Pembentukan panitia siswa baru di MA Darul Amanah
dilakukan satu kali dalam satu tahun. Sehinggapetelesai kegiatan
penerimaan siswa baru, susunan panitia tersebubaikan. Yang
menentukan siapa saja yang menjadi panitia penannsgswa baru
adalah kepala MA Darul Amanah. Dan yang menjadiit@an
penerimaan siswa baru adalah ustadz-ustadzah yakighmMengapa
demikian? Yaitu supaya koordinasi sesama panitiapoma dengan
kepala MA Darul Amanah lebih mudah. Selain itu julgarena
pendaftaran calon siswa baru waktunya sampai jaB017
Susunan Kkepanitiaan penerimaan siswa baru MA Darul
Amanah adalah sebagai berikt:
a. Ketua
b. Sekretaris
c. Bendahara
d. Pendaftar
e. Pendaftar ulang
f. Penitipan uang
g. Koperasi
e. Orientasi Siswa Baru
Kegiatan orientasi siswa baru di MA Darul Amanalbaggi
berikut:
1) Khutbatul Arsy
Telah menjadi sunnah atau tradisi MA Darul Amanah
bahwa setiap awal tahun pelajaran diadakéaotbatul arsy.
Khutbatul arsy adalah khutbah kepala MA Darul Amanah kepada
para siswa agar mengerti dan mengenal tentang MAulDa
Amanah, sehingga dapat belajar dengan tekun dgolirlis

Yvawancara dengan Kepala Sekolah pada tgl 17 Agasas.
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Khutbatul Arsy disebut jugahutbatul iftitah yaitu khutbah
perkenalan, karena siswa baru maupun siswa laneai chisehat-
nasehat kembali setelah libur panjang. Pada awahtaelajaran
itu diharapkan dengan khutbah perkenalan siswa |z@an
mengenal kehidupan di MA Darul Amanah. Demikianajugagi
siswa lama dalam mengikuti pendidikan di MA DaArhanah
tidak akan goyah oleh pengaruh negatif dari ludanse dalam
libur panjang.

Dalam Khutbatul Arsy siswa baru maupun siswa lama
diharapkan saling mengenal, bahkan bakat masisgpmaiswa
akan diketahui pada masa berlangsungnya kegiataribadn
perkenalan ini.

Selain itu khutbatul arsy juga disebut khutbah
perpeloncoan, karena siswa lama maupun baru dipelkembali,
dibuat muda kembali agar tidak merasa cukup atatampitugas-
tugas yang diberikan kepala MA maupun guru harteatli dan
dilaksanakan oleh siswa demi pendidikan.

Orang yang merasa dirinya sudah cukup, merasa sudah
pintar dan merasa besar, sukar diperbaiki/dibinaypun diberi
pelajaran. Untuk itulah para siswa dipermuda kendgdr mudah
dididik, diajar dan berdisiplin.

Di bawah ini dipaparkan beberapa manfaat &antbatul
arsy bagi siswa baru, yaitu:

a) Siswa mengerti apa MA Darul Amanah.

b) Siswa mengerti sejarah berdiri serta visi dan migi Darul
Amanah.

c) Siswa memahami bagaimana sistem pendidikan MA Darul
Amanah.

d) Siswa memahami bagaimana tata tertib MA Darul Arhdha

“Mansyur,op.cit., him. 1-2.
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2) Mengelilingi wilayah MA Darul Amanah
Kegiatan mengelilingi wilayah MA Darul Amanah
dilaksanakan setelah siswa mengikiitiutbatul Arsy. Pemandu
keliling wilayah ini ialah ustadz/Ustadzah MA DaAmanah.
Kegiatan keliling wilayah MA Darul Amanah meliputi
peninjauan sarana prasarana ataupun fasilitas,Inyasauang
kelas, ruang laboratorium, ruang perpustakaanntpgaolahraga,
masjid, kantor, koperasi, ruang komputer, balackatan dan lain
sebagainya.
3) Upacara
Upacara mingguan MA Darul Amanah dilaksanakan getia
hari sabtu, dalam upacara mingguan ini siswa bgrerkkenalkan

dengan para guru maupun staf sekolah.

3. Pengelompokan Siswa

Setelah melaksanakan berbagai kegiatan dalam pexsari siswa
baru, langkah selanjutnya adalah pengelompokanasi®vamun perlu
diketahui sebelumnya bahwa seperti yang telahadi@n di atas, yaitu
siswa putra dan putri MA Darul Amanah dalam propesnbelajaran
adalah terpisah.

Pengelompokan siswa di MA Darul Amanah adalah Isagiva
baru maupun lama. Jenis-jenis pengelompokan sisaaul DAmanah
adalah sebagai berikut:

a. Pengelompokan Berdasarkan Kemampuan
Pengelompokan berdasarkan kemampuan diperuntuk&gn b
siswa baru (yang akan masuk kelas satu), yang mamgelompokan
ini berdasarkan didasarkan atas kemampuan siswaarmth siswa yang
pandai dikumpulkan dalam kelompok yang pandai dawas yang
kurang pandai dikumpulkan dalam kelompok yang kgraandai.
Dalam menentukan pengelompokan ini, MA Darul Amanah

menggunakan dua cara, yaitu sebagai berikut:
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1) Lulusan dari MTs Darul Amanah dikumpulkan menjaditus
Tujuan dari sistem ini ialah agar lulusan dari Dakmanah tidak
merasa jenuh dengan pengulangan pelajaran bahada yang
hampir sama antara pelajaran bahasa Arab di MTsl Bamanah
dengan pelajaran bahasa Arab kelas XI MA Darul Aathan

Namun, sistem ini berlaku ketika lulusan MTs Darul
Amanah yang melanjutkan ke MA Darul Amanah memenuhi
kuota. Namun apabila tidak memenuhi kuota makandtitd
dengan siswa lulusan sekolah lain. Akan tetapi asisang dari
sekolah lain dilihatbackgroundnya terlebih dahuluBackground
tersebut yaitu mereka yang memiliki basic bahasdAr

2) Pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan dibina&M

Yaitu anak yang memiliki NEM tinggi dikumpulkan
menjadi satu kelas, dan anak yang memiliki NEM &and

dikumpulkan menjadi satu kelas.

. Pengelompokan Berdasarkan Bidang Studi
Pengelompokan berdasarkan bidang studi disebutdaggan
penjurusan. Penjurusan di MA Darul Amanah dilakukatika siswa
berada di kelas dua. Jurusan di MA Darul Amanahi#iPA dan IPS.
Beberapa sistem yang dipakai di MA Darul Amanahaital
menentukan kelompok berdasarkan bidang studi adakdtagai
berikut:
1) Atas kemauan siswa
Penentuan pengelompokan berdasarkan bidang stodi ya
pertama ialah berdasarkan kemauan siswa. Siswa yang
menginginkan masuk jurusan IPA, maka mereka akasaglikkan
pada kelas Jurusan IPA, sedangkan siswa yang ngogmiggam
masuk jurusan IPS, maka mereka akan dimasukkaneldis k
Jurusan IPS.
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2) Berdasarkan nilai murni mata pelajaran IPA dan IPS
Sistem ini yaitu waka kesiswaan bekerjasama demngdin
kelas ataupun TU. Yaitu dengan cara melihat nilaini IPA dan
IPS di raport. Sistem ini merupakan sistem untuklilrae
kemampuan siswa namun tidak secara langsung, karang
dilihat adalah raport.
3) Berdasarkan guru bidang studi

Dalam hal ini waka kesiswaan bekerjasama dengan gur
bidang studi, yaitu untuk mengetahui apakah sisvaanpu pada
pelajaran IPA/IPS, sistem ini bersifat langsungeka guru bidang
studi benar-benar memahami kemampuan siswa.

Dari beberapa sistem di atas tidaklah selalu lzerjncar
seperti contoh dari guru bidang studi menentukaak aersebut
mampu di jurusan IPA, akan tetapi anak tersebutola&ndan dia
lebih memilih masuk IPS. Ketika menemui masalaketent maka
waka kesiswaan bekerjasama dengan waka BK yaitgatiecara
anak tersebut dipanggil dan diberi pengarahan nragpmbarar?

Tabel 3
Pengelompokan Kelas MA Darul Amanah
Tahun 2009/2010"
No Kelas Jumlah Siswa
01 X - A 38 siswa putra

- B 43 siswa putri
- C 41 siswa putri
- D 40 siswa putri
02 XI - IPA 42 : 20 siswa putra &

22 siswa putri

- IPS 1 18 siswa putra
- IPS 2 30 siswa putri

Anawancara dengan Waka Kurikulum pada tgl 20 Agua0gs.
¥Data dinding MA Darul Amanah tahun 2009/2010.
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Xl

IPA 1 35 siswa putra
2 29 siswa putri

IPS 1 35 siswa putra
2 33 siswa putri
3 29 siswa putri

Jumlah

413 Siswa
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Di tahun ini ada kelas siswa putra dan putri yaiegrdpur,

yaitu kelas 2 MA IPA. Kelebihannya yaitu secara rsdma,

mereka terbiasa dengan lawan jenis, bebas bersksptan

mungkin dengan dicampur motivasi belajar lebih megkat.

Kekurangannya yaitu sudah melanggar norma pesarkezena

dapat menimbulkan hal-hal tidak baik. Kemudian apaki malu

dengan putra, dan sebaliknya putra malu dengan patrg hal

tersebut karena mereka sudah terbiasa dipisahinStlasecara

fisik mereka tidak leluasa karena ada satir dgrapadan bagi guru

sebenarnya tidak terbiasa, karena tidak kondusif.

4. Pembinaan Disiplin Siswa

Pembinaan disiplin di MA Darul Amanah merupakan atels

yang penting. Karena proses belajar mengajar degwgtian dengan lancar

di antaranya dikarenakan adanya kedisiplinan.

Begitu pentingnya arti disiplin, di MA Darul Amanahemiliki

slogan, “Disiplin itu tidak enak tetapi lebih tidaknak lagi kalau tidak

disiplin”.

Kita tahu bahwa pembinaan disiplin tidak bisa feake dari tata

tertib dan sanksi. Teknik-teknik pembinaan disigiswa di MA Darul

Amanah adalah sebagai berikut:
a. Teknik Kontrol Eksternal

Teknik ini yaitu berupa bimbingan dan penyuluhaaach hal

ini biasanya waka kesiswaan dibantu waka BK, waka tBrjun
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langsung ke kelas-kelas untuk memberi bimbingamasd@iya kalau
ada waktu luang, karena belum ada jam tersendukuBK.
b. Teknik Kontrol Internal

Teknik ini yaitu berupa upaya-upaya siswa agar mamp
mendisiplinkan dirinya sendiri dan siswa mampu nieena
pentingnya disiplin. Dalam teknik ini sikap kesaebharpara guru akan
dinilai oleh siswa. Guru merupakan suri tauladagi bswa, sehingga
tata tertib diberikan tidak hanya kepada siswa imieden gurupun
memiliki tata tertib.

Penanganan disiplin MA Darul Amanah ketika ada sigang
melanggar maka langkah pertama adalah peringaddan) knelanggar

lagi maka diberi peringatan kedua serta diberi stk

5. Kelulusan dan Alumni

Di MA Darul Amanah setelah siswa melaksanakan sblur
program pendidikan maka siswa dinyatakan lulus iépdblus dalam
Ujian Nasional serta lulus dalam aspek afektif @k} sehingga ketika
dalam Ujian Nasional lulus, namun akhlaknya jautermaeng, maka anak
tersebut dinyatakan tidak lulus. Sehingga analelersharus mengikuti
program pendidikan kembali selama satu tahun, walagidak mengikuti
Ujian Nasional ulang. Apabila dalam satu tahun #&nak tersebut
akhlaknya berubah, maka dia dinyatakan lulus dandaggatkan ijazah
yaitu ijazah nasional dan ijazah pondok.

Proses kelulusan di MA Darul Amanah dikukuhkan whala
pelaksanaan wisuda. Di mana dalam wisuda ini dihalgih seluruh siswa
MA Darul Amanah, serta wali siswa kelas XII MA. Ral wisuda ini
siswa diberi pengarahan. Pengarahan tersebut diaagt ialah tentang
kuliah, tentang bekerja atau membina rumah tanggagi yang
menginginkan kuliah, maka bagaimana cara kuliaty yamk dan di mana

kuliah yang sesuai, apabila mereka memilih berkerjaka hendaknya

“Wawancara dengan Waka BK pada tgl 1 September 2009.
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kerja apa dan yang terakhir apabila dia tidak kutlan tidak bekerja serta
memilih menikah, maka mereka diberi pengarahan ibege cara
membina rumah tangga yang baik. Perlu diingat damua itu perlu
disesuaikan dengan kondisi keuangan orang tua.

Dalam wisuda tersebut, sekolah selain mewisudaasgswi dan
memberi pengarahan, sekolah sekaligus menyerahkarbdti kepada
orang tua. Namun demikian hubungan sekolah dengem Iplusan tetap
berjalan.

Hubungan sekolah dengan para lulusan (alumni) lyasditandai
dengan adanya reuni sekaligus halal bi halal, yaaga diadakan satu
tahun sekali yaitu pada waktu Idul Fitri. Pelaksandnalal bihalal ada
yang di sekolah MA Darul Amanah ataupun di rumaimedi dengan tetap
didampingi oleh guru.

Selain dari halal bi halal, hubungan sekolah dengma alumni
nampak ketika menjelang Ujian Nasional adik-adikagemereka, yaitu
para alumni yang kuliah di universitas manapunemsi atau memberi
keterangan-keterangan tentang universitas merekata smemberi
pengarahan kepada siswa sebaiknya universitas yaagadipilih.

Tidak hanya ketika menjelang Ujian Nasional, ketit@hun
pelajaran baru para alumni juga membantu sekol&mdhal penerimaan
siswa baru, yaitu dengan cara para alumni menyarakkpada tetangga
maupun teman agar sekolah di MA Darul Amanah. Denigaberapa
kegiatan tersebut di atas, diharapkan hubungamsas¢éiolah dengan para

alumni akan tetap terjada.

. Kegiatan Ekstra Kelas

MA Darul Amanah menyadari bahwa kelak siswanya akanjadi
bagian dari masyarakat yang menduduki lapisan ppmifuga dai yang
terampil, maka MA Darul Amanah menyelenggarakan djikan

ketrampilan (ekstrakurikuler/ekstra kelas) di aatga yaitu:

3 vawancara dengan Waka Kurikulum pada tgl 20 Agua0gs.
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. Pendidikan Dakwah, yaitu pidato dalam bahasa Inslanérab dan
Inggris yang di MA Darul Amanah dinamakanhadloroh.

Muhadloroh dilaksanakan pada hari Rabu untuk sisaya dan
mukim. Ahad malam senin untuk santri mukim, yaialndésa Arab dan
Inggris, dan Kamis malam Jum’at untuk santri mukyaitu bahasa
Indonesia.

Tujuan darimuhadioroh ini di antaranya yaitu: melatih siswa
untuk berdakwah, serta menumbuhkan mentalitas sswaya tampil

percaya diri di depan umum.

. Taekwondo

Tujuan dari taekwondo di MA Darul Amanah ialah nritan
bekal siswa untuk mampu menjaga diri serta berkdisipdengan
yang lain. Taekwondo dilaksanakan setiap hari ahad.

. Seni Baca Al-Qur'an

Tujuan dari diadakannya ekstra seni baca Al-Quyaiiu
supaya siswa di MA Darul Amanah dapat melantunkeat-ayat suci
Al-Qur'an dengan indah dan lebih enak didengarl&eni baca Al-
Qur'an dilaksanakan setiap hari Rabu.

. Kajian Amtsilati

Dengan mengkaji amtsilati diharapkan siswa mampu
memahami tata bahasa Arab dengan baik dan benawk Wajian
amtsilati waktunya adalah setelah maghrib.

. Kajian Kitab Kuning

Dengan mempelajari kitab kuning diharapkan siswanma
memahami figh. Selain itu mengkaji kitab kuning opakan praktek
dari mempelajari amtsilati. Waktu untuk kajian kitguning adalah
setelah maghrib.

Qiroati (Cara Cepat Belajar Al-Qur'an)

Tujuan dari belajar giro’ati adalah supaya siswamma

membaca Al-Qur'an dengan kaidah yang benar. Pelaisagiro’ati

adalah setelah maghrib.
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. Jam’iyyatul Quro’

Jam’iyyatul Quro’ merupakan kumpulan dari siswa g/an
mengaji Al-Qur'an binnadzor. Pelaksanaannya setakghrib.
. Tahfidzul Qur'an

Di MA Darul Amanah juga terdapat program TahfidQuir'an.
Program ini diperuntukkan bagi siswa yang ingin grexial Al-
Qur'an. Waktunya ialah setelah maghrib.
Pelatihan Perbengkelan Sepeda Motor

Untuk membekali siswa dalam bidang otomotif, di NDarul
Amanah terdapat pelatihan perbengkelan sepeda mgattr hanya
bagi siswa yang mau mengikuti saja.
Marchingband

Tujuan dari adanya latihan marchingband diharap#tapat
menumbuhkan bakat siswa khususnya dalam bidangkmbg&stra

marchingband dilaksanakan pada waktu hari Jum’at.

. Rebana Modern, Marawis dan Gambus

Dengan adanya grup rebana modern, marawis dan gambu
diharapkan siswa menyukai musik-musik Islami.
Kursus Bahasa Arab dan Inggris

Pelajaran bahasa Arab dan Inggris tidak hanya shisékan
pada jam formal, namun di luar itu di MA Darul Anaémjuga terdapat
pendidikan bahasa Arab & Inggris yang dilaksangbagi hari Sabtu
dan Senin. Dengan begitu diharapkan siswa mampguasai bahasa
Arab dan Inggris dengan baik.

. Upacara 3 bahasa (Arab, Inggris dan Indonesia)

Di MA Darul Amanah upacara bendera tidak hanya
dilaksanakan dengan bahasa Indonesia, namun piggad bahasa
Arab dan Inggris. Pelaksanaan upacara bendera paddnya
dilaksanakan pada hari Senin. Namun mulai tahuramja008/2009

upacara bendera dilaksanakan setiap hari Sabtu.
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n. Kegiatan keputrian dan senam. Kegiatan keputripardntukkan bagi
siswa putri. Kegiatan keputrian dan senam dilaksamasetiap hari
selasa, yang mana kegiatan keputrian dilaksanaki@epshari selasa
Minggu pertama dan ketiga. Sedangkan senam dilakeaanpada
minggu kedua dan keempat. Kegiatan keputrian dedattengan
tujuan siswa memahami hal-hal yang berkaitan denggyutrian.
Sedangkan senam dilaksanakan dengan harapan semwadmsehat
jasmani.

0. Pramuka

Gerakan pramuka merupakan salah satu kegiatan

ekstrakurikuler di MA Darul Amanah. Kepramukaan MA Darul

Amanah mempunyai kelebihan dari kepramukaan di &nain.

Karena pendidikan dilakukan secara Islami, kegigiawa putra dan
putri terpisah dan putri berjilbab. Kegiatan nomfal ini merupakan
sarana untuk mendidik siswa, generasi muda agar ilikiem
kepribadian, watak, mental dan akhlak yang mulisagai bekal ia
hidup di masyarakat dalam upaya menegakkan agaamgsé dan
negara. Aktivitas ini wajib diikuti secara aktif ebl setiap siswa

mukim.

Gerakan Pramuka MA Darul Amanah merupakan wahana

pendidikan kepribadian, watak, akhlak serta penamamiwa
kepemimpinan sejak usia dini. Kegiatan kepramukiaardi Gudep
12.117 untuk putra dan gudep 12.118 untuk putri.gi&an
kepramukaan di MA Darul Amanah dilaksanakan setpkamis'®
Untuk pelaksanaan ekstra amtsilati, kitab kuningaa,

jam’iyyatul qura’ dan tahfidzul Quran karena sempalaksaanya
setelah maghrib maka siswa dibagi kedalam kelonkeddmpok, dan
tempatnya pun berbeda. Sehingga masing-masing sisargya
mengikuti satu bidang ekstra. Khusus untuk ekstrdidzul Qur'an

Yvawancara dengan Pembina OSIS periode 2006/20Gi7tgld September 2009.
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hanya bagi siswa yang mau mengikuti saja, jadiasigang mengikuti
ekstra tahfidzul Qur'an maka tidak mengikuti ekgara’iyyatul qura’.

7. Organisasi Siswa Darul Amanah (OSDA)

Pendidikan berorganisasi harus diberikan sejak, gaitu ketika
siswa berada di bangku sekolah. Organisasi yangdadg&kolah salah
satunya ialah Organisasi Siswa Intra Sekolah (QSI&nun di MA Darul
Amanah organisasi tersebut diubah menjadi OSDA.

a. Sejarah OSDA (Organisasi Siswa Darul Amanah)

Awalnya, organisasi MA Darul Amanah terbagi menjdda
yaitu organisasi siswa intra sekolah (OSIS) danaf@iggasi Pesantren
Darul Amanah (OPDA). OSIS terdiri dari siswajo dan mukim,
namun mayoritas siswégo. Sedangkan OPDA hanya terdiri dari
siswa yang mukim. Sistem kerja OSIS hanya padafgamal (pagi),
sedangkan OPDA ialah selama 24 jam, namun ketida @an formal
kekuasaan dipegang oleh OSIS.

Mengenai sejarah dirubahnya menjadi OSDA yaitu lbikam
dari dualisme kepengurusan antara organisasi Pesddarul Amanah
(OPDA) dan organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS9tikea OPDA
diketuai oleh Subkhi (putra) dan Khoirus Sholikifphtri) yang dibina
oleh Ust. Syamsi, ust. Badrudin, S.Pd.l, Ust. GhufrA.Ma., Ust.
Syukron, Usth. Karmini, S.Pd.l, Usth. Fikriah. Seglean OSIS Putra
diketuai oleh Nur Rokhman yang dibina oleh Ust. $holeh, S.E,
sedangkan OSIS putri diketuai oleh Ainul Fadhilahin dsebagai
pembinanya adalah Usth.Nur Kholifah, Bsc.

Awal perjalanan kedua organisasi ini berjalan koknparena
sering melakukan koordinasi, pada pertengahan tapelajaran
2006/2007 pondok pesantren mempunyai banyak kegiata
perlombaan-perlombaan baik tingkat daerah sampsioma, dan
terutama pramuka, karena banyak kegiatan, siswakinmuwntuk

mempersiapkan itu terutama team lomba banyak ymla imasuk
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sekolah pada pelajaran formal (pagi), karena kukauydinasi tentu
saja terjadi salah faham, pengurus OSIS karenk takau masalahnya
menjumpai siswa yang tidak masuk sekolah terseBithirnya
memberi sanksi, tentu saja siswa yang tidak masuelbut tidak
menerima, karena lomba tersebut merupakan progesanpen yang
dijalankan oleh OPDA. Sehingga masalah ini seringnimbulkan
gesekan di antara para pengurus OSIS dan OPDA.

Selanjutnya dalam perjalanannya pondok pesantrga $ulit
menerapkan kebijakan terutama dalam masalah bakaska jam
pelajaran pagi sebagai pelaksana kebijakan ada&is.Csedangkan
OSIS dipegang oleh andljo yang minim sekali mempraktikkan
bahasa terutama bahasa Arab dan Inggris, sehingigas® kurang
berjalan dengan baik, di samping itu di antara pamgy OSIS dan
OPDA masing-masing merasa sebagai pengurus kedsanyasama
tidak mau diberi sanksi, pengurus OSIS tidak masardisi OPDA
demikian juga pengurus OPDA tidak mau disanksi gbelimgurus
OSIS. Dalam penerapan sanksi juga terkadang raaitu gda anak
yang sudah disanksi OSIS, malam harinya disangsolah OPDA.

Oleh karena itu setelah banyak terjadi masalalgngghya
H.M. Fatwa, Ag, Lc. bersama pengasuh pondok pesaniarul
Amanah sekaligus kepala MA Darul Amanah, K.H. MdsAbdul
Qodir, dengan pengalaman yang sudah digali dabagai macam
pondok modern, akhirnya OPDA dan OSIS itu diubahnjedh
Organisasi Siswa Darul Amanah (OSDA). Nama OSDAumakan
gabungan dari OSIS dan OPDA. Yaitu dalam rangkayeleraikan
masalah dan mencari jalan tengah atas dualismeggepesan tersebut
dan kemudian lambang OSIS dan OPDA dirubah mergedbang
OSDA yang diciptakan oleh HM. Fatwa AQ, Lc.

Namun perlu diketahui OSDA terdiri dari siswa ydag dan
mukim, dan sistem kerja dari OSDA adalah selam@@¥ Jadi baik

pada jam sekolah formal maupun malam ketika metekada di
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pesantren, semuanya dipegang oleh OSDA. Untuk pesgDSDA
yang lajo hanya bekerja pada jam formal (pagi), sedangkarg ya
mukim selama 24 jart.
b. Nilai dan Tujuan OSDA
Dalam suatu organisasi tentunya memiliki nilai-nil@ng
terkandung di dalamnya, begitupun dalam OSDA MAuDamanah.
Nilai-nilai tersebut di antaranya ialah mendapatkaengalaman-
pengalaman berorganisasi, pengalaman-pengalamasebt¢r di
antaranya ialah sebagai berikut:
1) Pengalaman Memimpin
Pengalaman memimpin di sini khususnya yaitu bagi
pengurus OSDA, baik ketua OSDA maupun para ketksi,sgan
pada umumnya bagi yang tidak menjadi ketua. Kayamg tidak
menjadi ketuapun mereka tetap memimpin para angysA.
2) Pengalaman Bekerjasama
Pengalaman bekerjasama yang dimaksud di sini adalah
kerjasama antara pengurus yang satu dengan pengamgslain,
serta kerjasama antara pengurus dengan anggota OS&¥éna
tanpa adanya kerjasama tersebut program-program a@en tidak
akan berjalan dengan lancar.
3) Hidup Demokratis
Hidup demokratis di sini nampak karena tidak adanya
pemaksaan kehendak terhadap anggota organisasgurbBen
memiliki batasan-batasan dalam menyampaikan haluepa
4) Berjiwa Toleransi
Antara ketua, pengurus maupun anggota OSDA saling
menghargai satu sama lain. Hal tersebut terlihabiép terdapat
perbedaan pendapat mereka bisa menerima perbestaahut dan

akhirnya mencari titik tengabh.

""\Wawancara dengan Pembina OSIS Periode 2006-200& tgis5 September 2009.
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5) Pengalaman Mengendalikan Organisasi
Pengalaman mengendalikan organisasi di OSDA MA Daru
Amanah yaitu meliputi pengalaman bagaimana merekean
kegiatan, bagaimana menyusun struktur kepanitiaatand
kegiatan, bagaimana menggerakkan serta mengarabkany-
orang (panitia tersebut) dan yang terakhir bagammengevaluasi
keberhasilan dari sebuah kegiatan.
6) Memiliki Jiwa Keikhlasan
Bagi pengurus OSDA MA Darul Amanah dilatih untuk
menjadi orang yang ikhlas. Ikhlas di sini karenaappengurus
dilatih untuk tidak minta jasa akan tetapi dilatihtuk berjasa. Ini
nampak dalam hal pengurus ikut mendisiplinkan sékol
Adapun Tujuan dari OSDA ialah sebagai berikut:

a) Untuk mempersiapkan siswa agar menjadi warga negarg
baik, yang memiliki pengetahuan, ketrampilan serta
kemampuan berorganisasi yang siap diamalkan kelak.

b) Mempersiapkan siswa agar menjadi warga negara yang
mengabdi kepada Allah SWT, agama, bangsa sertakierb
kepada orang tua.

c) Menggalang persatuan yang baik dalam wadah Organisa
Siswa Darul Amanah (OSDA).

d) Menghindarkan siswa dari pengaruh-pengaruh nefatif.

c. Struktur OSDA
Di MA Darul Amanah karena organisasinya terpisalarn
siswa putra dan putri, maka struktur pengurusnyapenmbeda, akan
tetapi tetap dalam satu pengawasan, serta kepenampaitu kepala
sekolah serta waka kesiswaan, yang dalam strukdperigurusan
OSDA menjabat sebagai pelindung dan penasehat. kt@tru
kepengurusan dalam OSDA terdiri atas pelindung, apemat,

Hawancara dengan Waka Kesiswaan pada tgl 8 Sept@d6@.
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pembina, ketua, sekretaris, bendahara, serta bhggan yang
mengurusi setiap kegiatan siswa yang berhubungagadetanggung
jawab bagiannya.
d. Tugas dan Kewajiban Pengurus OSDA

Di MA Darul Amanah terdapat beberapa tugas dan jeara
yang harus dilaksanakan oleh pengurus OSDA, tugaskdwajiban
tersebut secara umum adalah sebagai berikut:
1) Membantu kepala MA Darul Amanah dalam menegakksipld.
2) Berusaha menjaga dan menambah inventaris.
3) Memberi suri tauladan yang baik kepada anggota QSDA
4) Berusaha mempraktekkan bahasa Arab dan Inggrismdala

percakapan sehari-hari.

5) Bekerjasama antara pengurus yang satu denganajang |
6) Melaksanakan program kerja masing-masing bagian.

C. Optimalisas Fungsi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Potensi
Berorganisas Siswa di MA Darul Amanah Sukoreg o Kendal
1. Manajemen kesiswaan MA Darul Amanah dalam menihgkapotensi
berorganisasi siswanya, memiliki beberapa car#y) g@bagai berikut:
a. Sebelum siswa menjadi pengurus OSDA
1) Sebelum siswa menjadi pengurus OSDA, maka selarhaldh
siswa tersebut mengikuti training/kaderisasi, yarapa dalam hal
ini siswa yang berpotensi diberi kepercayaan unnémbantu
pengurus OSDA, seperti contoh dalam penanganan gaag
melanggar, sehingga ketika mereka tersebut namntarbsenar
menjadi pengurus OSDA, maka mereka sudah mengetahui
bagaimana mereka seharusnya bertindak.
2) Selanjutnya adalah mereka mengikuti pembekalang yYAnMA
Darul Amanah disebut dengan istilah Latihan Dasar
Kepemimpinan Santri (LDKS), yang mana dalam LDK&ebut

Program Kerja OSDA Putra dan Putri MA Darul Amahadisa Bhakti 2009/2010.
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siswa diberi materi tertentu yang didapat dari bhildku
kepemimpinan serta didapat dari pondok modern Gonto

LDKS ini diberikan kepada siswa yangio dan mukim,
yang mana selama mengikuti LDKS siswa y&&jg menginap di
pondok pesantren Darul Amanah selama 3 hari. Kesnusiapa
saja yang mengikuti LDKS yaitu untuk yang mukim laassemua
anak kelas XI MA, sedangkan yatgjo hanya dipilih siswa yang
berpotensi dalam berorganisasi.

3) Sebelum adanya pemilihan ketua OSDA, di MA Darul alah
terdapat debat kandidat, yaitu untuk mengetahpiasy@ng pantas
menjadi ketua OSDA, kriterianya adalah cerdas, wibdan rajin.

4) Setelah mengadakan debat kandidat langkah selgajwdalah
pemilihan ketua OSDA, pemilihan ketua OSDA di MA rDa
Amanah dilaksanakan secara demokratis. Pelaksayeayaitu
seluruh siswa berkumpul di tempat pemungutan slamaudian
satu persatu memilih ketua sesuai dengan pilihankgnudian
pemilihannya dilaksanakan secara tersembunyi (tetagatup)

b. Setelah siswa menjadi Pengurus OSDA

1) Mengadakan kumpul rutin baik yang mingguan, bulamaupun
akhir tahun.

Untuk kumpul mingguan membahas hal-hal yang terjadi
selama satu minggu, kemudian mengevaluasi apayaagsudah
berjalan dan apa saja yang belum berjalan sertaagpayang akan
dijalankan dalam minggu depan.

Kemudian untuk yang rapat bulanan dan akhir tahun
sifatnya lebih global karena isinya pembahasamselper bulan
dan selama satu tahun mereka menjalankan kepeagurus

2) Pengurus diberi kepercayaan untuk mengelola orgsihis

kegiatanny&®

“\Wawancara dengan pembina OSDA masa bhakti 20092848 tgl 8 September 2009.
2l Wawancara dengan Waka Kesiswaan MA Darul Amandh 3l 8 September 2009.
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Dari beberapa cara optimalisasi diatas, menurut awak
kesiswaan serta pembina OSDA ternyata memiliki kiebn dan
kekurangan, yaitu sebagai berikut:

1) Kelebihan

a. Kelebihan dari training/kaderisasi yaitu mereka gyaskan
menjadi pengurus benar-benar sudah siap ketika talah
menjadi pengurus.

b. Kelebihan dari mengikuti LDKS yaitu mereka mend&pat
tambahan bekal ilmu, di antaranya yaitu bagaimaharsisnya
menjadi  pengurus, pemimpin dan bagaimana cara
menyelesaikan masalah.

c. Kelebihan dari debat kandidat adalah siapa yangtapan
menjadi ketua OSDA akan terlihat dan para pemisitu& akan
mengetahui kemampuan dari masing-masing calon,n&are
debat kandidat dilaksanakan di depan semua pemilih.

d. Kelebihan dari pemilihan ketua OSDA secara demakgetitu
seluruh siswa dapat menyampaikan aspirasinya. Kiamud
kelebihan dari pelaksanannya secara tersembunynpée
tertutup) adalah siswa dapat terhindar dari pergiamar.

e. Untuk kelebihan dari rapat ialah yang awalnggedrop,
mereka akan semangat kembali. Serta mengetahtahgkng
sudah terlaksana atau belum.

f. Kelebihan dari pemberian kepercayaan yaitu paragyres
dapat berlatih bagaimana mengelola organisasinggaidapat
diterapkan kelak ketika terjun dimasyarakat.

2) Kekurangan

a. Kekurangan dari training/kaderisasi ialah biasaagak yang

nakal tidak mau diatur karena menggagap yang mesdoeksi

itu bukanlah pengurus asli.
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b. Kekurangan dari LDKS adalah waktunya terbatas $asiatas
kurang memadai.

c. Tidak ada kekurangan dalam debat kandidat.

d. Tidak ada kekurangan dalam pemilihan secara deri®ktan
tersembunyi (tempat tertutup).

e. Untuk kekurangan pada item mengadakan rapat-ragah i
mereka merasa jenuh karena selalu rapat, dengaikidem
biasanya ada pengurus yang tidak datang dalam rapat

f. Untuk poin diberi kepercayaan mengelola organigagin
kegiatannya tidak ada kekurandgan.

2. Hasil dari optimalisasi fungsi manajemen Kesiswdalam meningkatkan
potensi berorganisasi siswa di MA Darul Amanah $ejkoKendal adalah
sebagai berikut:

a. Pengurus yang pada awalnya menunggu arahan dalakesgkolah,
waka kesiswaan ataupun pembina OSDA, sekarang memnaknpu
mengambil keputusan sendiri.

b. Para pengurus mampu mengorganisir teman sebayartgaaslik-adik
kelas mereka.

c. Pengurus yang awalnya tidak berani berbicara diamlepmum,
sekarang mereka berani tampil percaya diri, iniukiiitxan salah
satunya ketika OSDA mengadakan acara, dari pengadasyang
menjadi ketua panitia, sehingga dia harus sambdiagepan para
siswa lain.

d. Memiliki sikap adil, hal ini dapat dilihat ketikaapa pengurus tetap
memberi sanksi kepada anggota yang melanggar, malayang
melanggar itu teman mereka sendiri.

e. Mampu mengendalikan organisasi, ini dapat diperal@ntaranya

ketika mereka mengadakan kegiatan, yaitu bagainma@agadakan

“A\Nawancara dengan Pembina OSDA serta Waka KesisMAabarul Amanah pada tgl
8 September 2009.



66

kegiatan, mengorganisir pengurus yang lain, mehgara para
rekannya, serta mengevaluasi hasil kegiatan.

Memiliki jiwa keikhlasan, hal ini dapat dilihat daistem kerja OSDA
selama 24 jam, mereka ikhlas membantu demi tegakexjigiplinan.

. Pengurus OSDA tetap berprestasi walaupun mereksdn telenjadi
pengurus. Hal ini sesuai dengan pengakuan pengaat peneliti
wawancara, yang mengatakan bahwa menjadi penguikaniah
menjadi alasan untuk prestasi mereka menurun dibgnsebelum
menjadi pengurus, dan mereka tetap mendapat rankikelas, salah
satu penyebabnya adalah mereka mendapat motivasialakelas®®

“Wawancara dengan Pengurus OSDA MA Darul Amanah fra@aSeptember 2009.



